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METODE PENELITIAN

1.1 Jenis Penelitian

Metode  penelitian  pada  hakekatnya
merupakan pendekatan ilmiah untuk
mengumpulkan data untuk tujuan tertentu. Tujuan
ini memerlukan strategi yang relevan dengan tujuan
yang ingin dicapai. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Faktor-faktor berikut berkontribusi pada
pilihan metode penelitian:Ketika peneliti melihat
studi sebelumnya yang mengambil pendekatan
kuantitatif dan kualitatif, mereka menemukan
bahwa pendekatan kualitatif jenis deskriptif
memiliki peluang lebih besar untuk menghasilkan
studi yang sesuai dengan keadaan yang diteliti.
Lexy J Moleong mengungkapkan bahwa eksplorasi
subyektif adalah penelitian yang berarti memahami
keikhlasan apa yang mampu dilakukan oleh subjek

penelitian misalnya perilaku, penegasan, inspirasi
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dan aktivitas secara keseluruhan, dengan cara yang
deskriptif dalam kata-kata dan bahasa, dalam latar
alami yang unik, dan menggunakan metode alami.
Metode penelitian deskriptif ini adalah salah
satu yang menggambarkan data untuk memecahkan
masalah. Menurut Suryabrata (2010), penelitian
deskriptif ini  bertujuan untuk menjelaskan
gambaran keadaan mengenai kondisi. Sebaliknya
penelitian sastra biasanya menggunakan penelitian
kualitatif, penelitian ini  digunakan  untuk
mempelajari tentang sebuah perilaku, dukungan,
tindakan dan pengalaman lain dari subjek penelitian
secara keseluruhan melalui deskripsi bagian kata
dan Bahasa dibagian latar alami, dengan
menggunakan berbagai macam teknik alami.
Teknik pembeda subyektif adalah strategi
yang memaknai bahwa informasi  yang
dikumpulkan berupa susunan kata, gambar. Dalam
hal ini, penelitian model kualitatif adalah metode
pelaksanaan penelitian dihasilkan dari produksi
data deskriptif berupa katakata lisan atau tertulis
dari individu dan perilaku yang telah diamati.



Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan perilaku yang dihubungkan
dengan cara yang paling umum untuk mengubah

perilaku manusia (Moleong (2010: 51)
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Perubahan perilaku manusia dalam novel Berguru Pada Kelana karya |
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3.3. Sumber Data

Sumber utama dalam penelitian ini yakni novel
yang berjudul “ Berguru Pada Kelana* yang ditulis
oleh Anisa Prem pada tahun 2018 dan novel ini
merupakan novel yang pertama kali ditulis kemudian
diterbitkan oleh tim Media Kita, di kota Jakarta pada
tahun 2021. Novel Berguru Pada Kelana memiliki
nomer ISBN 9789797946258. Halaman pada novel
ada 272 halaman, dengan ukuran buku 13 x 19cm
bukunya bewarna putih abu-abu, sampul depan
bergambar seseorang di atas pegunungan dengan
bertuliskan Berguru Pada Kelana. Sampul belakang
terdapat sinopsis singkat dari isi cerita gambaran
novel tersebut.

3.4. Objek Penelitian

Digunakan untuk menarik kesimpulan bahwa
objek penelitian adalah sesuatu yang akan diperiksa
secara mendalam dan biasanya, masalah penelitian.
Unit-unit bentuk yang terlibat dalam proses
mengubah perilaku manusia menggunakan berbagai
metode teori pendekatan perilaku Guthrie adalah
subjek penyelidikan. serta kata, frasa, klausa, dan
komponen Kkalimat dalam novel. Penelitiannya
berfokus pada berbagai pendekatan pembelajaran
tentang perilaku manusia, seperti metode reaksi
berlawanan, metode membosankan, dan pendekatan
perubahan lingkungan, yang semuanya bersumber
dari novel Berguru Pada Kelana.
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3.5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian itu sangat baik dapat
diselesaikan sebagai sesuatu untuk direnungkan dan
biasanya sebagai masalah dalam eksplorasi.
Menggunakan pendekatan teori perilaku, Guthrei
mengusulkan berbagai metode untuk mengubah
perilaku manusia, dan inilah yang menjadi bahan
penyelidikan. serta kata, frasa, klausa, dan komponen
kalimat dalam novel. Penelitiannya berfokus pada
berbagai proses pembelajaran yang berkaitan dengan
perilaku manusia, seperti metode reaksi berlawanan,
membosankan, dan juga metode mengubah
lingkungan, yang semuanya bersumber dari kajian
novel berguru pada kelana.

3.6. Teknik Analisis data
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Metode analisis data dengan menggunakan
metode deskriptif kualitatif digunakan dalam
penelitian ini. Karena data yang terdapat dalam
penelitian ini adalah cerita yang diambil dari buku
novel, maka digunakan teknik deskriptif kualitatif.
Peneliti memberikan gambaran tentang data yang
berkaitan dengan perubahan perilaku manusia dan
psikologi pendidikan yang dikumpulkan dari tokoh-
tokoh dalam novel, yang disertakan dalam penjelasan
deskriptif penelitian ini.analisis Data
Model analisis data tentang penelitian ini didasarkan
pada konsep yang dikemukakan oleh Miles dan



Huberman (1984). Menurut Miles dan Hubermen,

kegiatan menganalisis data kualitatif dilakukan secara

terus menerus dan interaktif selama proses penelitian.

Analisis data dan komponen sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Karena banyaknya informasi dalam

laporan, maka perlu dicatat dengan cermat dan
detail. Untuk mereduksi data, seseorang harus
meringkas seleksi, abstraksi, dan transformasi
data catatan tertulis novel. Seperti terlihat dari
penyusunan kerangka konseptual yang berasal
dari  penelitian, kajian, dan pendekatan
pengumpulan data yang dipilih oleh peneliti,
proses ini berlangsung secara terus menerus
sepanjang proses penelitian, bahkan sebelum data
yang didapat benar-benar dikumpulkan dengan
lengkap. Peneliti memilih hal-hal yang pokok,
fokus pada apa yang dianggap itu penting, dan
menyesuaikan tema. serta contohnya.

b. Penyajian Data

Langkah selanjutnya adalah menampilkan

data setelah direduksi. Kemudian data dapat
disajikan dalam teks naratif, bagan, hubungan
antar kategori, atau dalam bentuk ringkas dalam
penelitian model kualitatif ini. Akan lebih mudah
untuk memahami apa yang telah terjadi dan
merencanakan tentang pekerjaan pada masa yang
akan dating berdasarkan apa yang telah dipahami
dengan cara memberikan menampilkan data
tersebut.
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c. Verifikasi atau Penyimpulan Data

Verifikasi  dan  penyimpulan  data
mempunyai sifat pembuktian yang sangat kuat
untuk digunakan pada proses penelitian tahap
selanjutnya, yakni untuk menarik kesimpulan dari
hasil analisis yang dapat dipergunakan untuk
mengambil sebuah tindakan dan kesimpulan yang
ditarik dianggap bisa dapat untuk di percaya jika
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten.



